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ABSTRAK

Daun kelor (Moringa oleifera L.) dan sereh merupakan tanaman asli Indonesia yangmengandung
flavonoid, tanin dan saponin yang memiliki potensi sebagai antibakteria dan antifungal. Minyak
atsiri daun kelor dan minyak atsiri seren memiliki sifat antimikroba khususnya terhadap bakteri.
Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara kalium atau natrium dengan
asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
formulasi sabun cair, uji sifat fisik dan uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 0%, 25%, 35% dan 45%. Metode penelitian menggunakan metode eksperimental.
Kemudian dilakukan uji kemurnian produk, uji sifat fisik sediaan dan uji antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan metode difusi. Hasil penelitian menunjukkan sediaan sabun cair
Minyak atsiri daun kelor dan minyak atsiri sereh memiliki aktivitas aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus dengan zona hambat (F1) 16 mm, (F2) 19 mm, (F3) 20 mm dan (F4) 22 mm
dengan kategori kuat-sangat kuat.

Kata Kunci: Minyak atsiri daun kelor dan sereh, sabun cair, Staphylococcus aureus, antibakteri.

PENDAHULUAN

Sabun dapat membersihkan kulit dari kotoran maupun bakteri. Pada kulit manusia
terdapat banyak bakteri, salah satunya yaitu bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang paling sering ditemukan di kulit (Rasyadi
et al., 2019). Bakteri ini juga dapat kita temukan di udara dan lingkungan sekitar. Bakteri
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi yang ditandai dengan adanya kerusakan
jaringan dan diikuti dengan abses bernanah, serta beberapa penyakit lain seperti bisul,
impetigo, dan infeksi luka (Rasyadi et al., 2019). Sabun mandi cair adalah sediaan berbentuk
cair yang digunakan untuk membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun dengan
penambahan surfaktan, penstabil busa, pengawet, pewarna dan pewangi yang diijinkan dan
digunakan untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Syarat mutu sediaan sabun
cair yang ditetapkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu pH sediaan (6,0-8,0),
Bobot jenis (1,01-1,10), viskositas (400-4000 cPs), Stabilitas busa (60-90%) SNI No. 06-
4085-1996 (SNI, 1996).

Sediaan sabun cair yang beredar dipasaran kebanyakan masih mengandung bahan
sintetik seperti Sodium Lauryl Sulfate (SLS), dan triclosan yang memiliki efek negatif
terhadap kulit manusia. Menurut APUA (2011), penggunaan SLS dan triclosan yang
berlebihan pada kulit sensitif dapat mensyebabkan adanya iritasi, apabila triclosan
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terakumulasi dalam lemak di tubuh manusia, maka akan berpotensi menimbulkan disfungsi
tiroid. Hal ini mendorong beralihnya penggunaan sediaan sabun dengan bahan aktif berasal
dari alam. Bahan alam yang mempunyai aktivitas antibakteri diantaranya daun kelor dan
sereh. Senyawa antibakteri merupakan suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan dapat mematikan bakteri. Kelor dipercaya dapat digunakan sebagai bahan alami
antibakteri karena memiliki senyawa kimia meliputi saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid
(Munira et al., 2021). Sereh memiliki beberapa kandungan kimia antara lain sitronelal,
sitronelol, geraniol memiliki kandungan kimia yang memiliki aktivitas antijamur dan
antibakteri.

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman asli Indonesia yang mengandung
flavonoid, tanin dan saponin yang memiliki potensi sebagai antibakteria dan antifungal.
Flavonoid memiliki peran sebagai antibiotik dengan target spektrum luas (Sri et al 2011).
Hampir semua bagian dari tanaman kelor dapat dimanfaatkan sebagai obat. Buah kelor
berkhasiat sebagai antioksidan, antifungi dan antidiabetes. Akarnya berkhasiat sebagali
antiinflamasi, antimikroba, dan antiulcer. Sedangkan daun kelor dapat digunakan sebagai
antijamur, antihipertensi, antidiare, antitumor, antihiperglikemik, antikanker, anti inflamasi,
dan antibakteri (Munira et al., 2021).

Salah satu jenis minyak atsiri yaitu minyak atsiri Minyak atsiri daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80% mempunyai daya antibakteri
mulai dari sedang sampai kuat (Dima, Lusi L.R.H dkk 2016).. Penelitian lain juga
menunjukkan komponen utama minyak atsiri Moringa oliefera Lamk adalah xanthosine
(21,08%), pytol (21,9%), asam heksadekanoat (13,8%) dan timol (9,7%) (Hidayati &
Syahnandiaratri, 2018). Dimana xanthosine adalah senyawa kimia yang masuk dalam
kelompok alkaloid yang berwarna merah yang dapat digunakan sebagai pewarna alami dan
sebagai antioksidan untuk menangkap radikal bebas serta sebagai antibakteri (Marrufo, T.
etal., 2013).

Menurut penelitian Rita & Vinapriliani, Ni Putu Eka Gunawan, 2018 mengenai
formulasi sediaan sabun padat minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus DC.) sebagai
Antibakteri Terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan kosentrasi
minyak atsiri sebesar 25%. Dari penelitian tersebut, daya hambat yang diperoleh adalah 21
mm terhadap bakteri E. coli dan 19,416 mm terhadap bakteri S. aureus, dengan kadar air
sebesar 14,081%, jumlah asam lemak sebesar 71,5%, kadar alkali bebas sebesar 0,134%,
lemak tak tersabunkan sebesar 3,479%, minyak mineral negatif, dan pH 10,3.

Berdasarkan uraian di atas tujuan peneliti yaitu ingin melihat apakah minyak atsiri
daun kelor dan minyak atsiri sereh dan sereh dapat diformulasi dalam bentuk sediaan sabun
cair dan melihat aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus.

METODOLOGI

Alat Dan Bahan Blender, Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi
Minyak atsiri daun kelor dan minyak atsiri sereh, minyak atsiri sereh, digunakan dalam
penelitian ini didapatkan dari PT X, kalium hidroksida (KOH), carboxymethyl cellulose
(CMC), asam stearat, butylated hydroxytoluene (BHT), sodium lauryl sulfate (SLS),
parfum, metil paraben, aquades, Staphylococcus aureus, etanol 70%, NA (nutrient agar) dan
sabun dettol, sedangkan alat-alat yang dipergunakan adalah Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analisis (Radwag®), gelas beker (pyrex), gelas ukur (pyrex),
labu ukur (pyrex), toples kaca, batang pengaduk, cawan penguap, waterbath (H-WB-3F-
27L), spatula, blender (Miyako®), mixer (Miyako®), kain flanel, oven (Binder), ayakan
mesh 60, erlenmeyer (pyrex), pipet tetes, pH indikator, desikator (Iwaki), kertas saring, serta
beberapa alat gelas yang biasa digunakan dalam laboratorium Teknologi farmasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Karakteristik Minyak Atsiri Daun Kelor
1. Uji Organoleptis Minyak Atsiri Daun Kelor

Berdasarkan hasil uji organoleptik, minyak atsiri daun kelor merupakan cairan jernih
berwarna kuning kecoklatan serta memiliki bau khas daun kelor. Minyak atsiri yang
berwarna kecoklatan disebabkan oleh komponen kimia yaitu senyawa neral, geranial, [3-
myrcene, sitronellal terekstrak oleh pelarut karena senyawa tersebut memiliki ciri berwarna
kuning hingga kecoklatan (Ariyani, Setiawan and Soetaredjo, 2008).

2. Berat jenis minyak atsiri daun kelor

Berat jenis adalah salah satu kriteria penting dalam menentukan mutu dan kemurnian
minyak atsiri. Berat jenis minyak merupakan kumpulan berat molekul dari berbagali
komponen penyusun suatu minyak atsiri dalam volume yang telah di tentukan.harga
densitas berkaitan dengan fraksi berat komponen yang terdapat dalam minyak atsiri. Berat
molekul ssenyawa berbanding lurus dengan densitas minyak. Semakin besar berat molekul
suatu senyawa, maka akan menghasilkan densitas yang besar (Ariyani, Setiawan and
Soetaredjo, 2008).

Pada penelitian ini dilakukan uji berat jenis yang bertujuan untuk mengetahui berat
jenis dari minyak atsiri daun kelor agar sesuai dengan berat jenis yang ditentukan dan
dibandingkan dengan berat jenis air, yang dibeli pada grade A di PT Bidara 114, Indonesia
sesuai standar minyak atsiri daun kelor. Alat yang digunakan dalam uji ini yaitu piknometer.
Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Minyak Atsiri Daun Kelor

No Penelitian Hasil
1 Indeks Bias (nD20) 1,4202
2 Berat Jenis (g/mL) 0,9156
3 Bilangan Asam 2,867
4 Bilangan Ester 11,257

Berdasarkan literatur Farmakope Indonesia edisi keempat, berat jenis air suling pada
suhu 25 °C adalah 1000 gram/liter air atau 1 gram/mililiter. Sedangkan dari data hasil
percobaan yang telah dilakukan, untuk pengukuran berat jenis minyak atsiri daun kelor
sebanyak 3 kali replikasi, menunjukkan minyak atsiri daun kelor yang sesuai dengan
literatur yaitu dengan rata-rata 0,915g gram/mililiter.

Nilai berat jenis minyak atsiri pada umumnya berkisar antara 0,696-1,188 tetapi
pada umumnya nilai tersebut lebih kecil dari 1,000 (Supriono and Susanti, 2014).
Berdasarkan hasil dari percobaan yang dapat dilihat pada Tabel 4, menunjukan berat jenis
minyak atsiri daun kelor dengan pelarut akuades lebih besar dari berat jenis minyak atsiri
daun kelor dengan pelarut etanol 0,9156, hal ini mengidentifikasikan bahwa minyak atsiri
dengan menggunakan pelarut akuades lebih banyak mengekstrak komponen kimia daun
kelor dibandingakan dengan pelarut etanol sehingga berat jenis minyak atsiri daun kelor
dengan pelarut akuades menjadi besar (Makkar and Becker, 1996 dalam Hidayati, 2018).
Pengaruh kenaikan densitas memberikan kecenderungan peningkatan kelarutan minyak
atsiri. Pengaruh bahan baku, waktu dan pelarut berkorelasi positif pada berat jenis minyak,
semakin tinggi berat jenis menunjukan minyak memiliki kualitas yang baik (Pratiwi,
Rachman and Hidayati, 2016).

3. Indeks bias

Indeks bias suatu zat merupakan perbandingan kecepatan cahaya dalam zat tersebut
dengan kecepatan cahaya di udara. Indeks bias suatu minyak akan menentukan tingkat
kemurniannya. Semakin tinggi indeks bias menunjukan minyak atsiri memiliki kualitas
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yang baik. Minyak yang dicampur dengan bahan lain yang bersifat larut dalam minyak, akan
merubah nilai indeks bias minyak yang bersangkutan. Indeks bias menggunakan
refraktometer Hanna Instruments tipe HI96800.

Hasil indeks bias minyak atsiri yang didapatkan 1,4202, sedangkan hasil indeks biar
aquades yaitu 1. Saat ini belum ada standar mutu kualitas minyak atsiri daun kelor baik
nasional Indonesia dan internasional, maka berpacu pada literatur menggunakan metode
ektraksi dengan pelarut etanol pada suhu 20 °C didapatkan indeks bias sebesar 1,47146.
Sehingga nilai indeks bias yang didapatkan lebih kecil dibandingkan dengan indeks bias
literatur, mungkin hal ini disebabkan oleh komponen bergugus oksigen dalam minyak atsiri
yang terekstrak dengan metode ektraksi berbantuan gelombang ultrasonic lebih sedikit
sehingga kerapatan minyak berkurang dan cahaya yang datang mudah dibiaskan. Minyak
atsiri dengan nilai indeks bias yang lebih besar mendekati kemurnian minyak atsiri (Ariyani,
Setiawan and Soetaredjo, 2008).

4. Bilangan asam dan bilangan ester

Bilangan asam adalah ukuran dari jumlah asam bebas yang terkandung dalam
minyak. Sebagian besar minyak atsiri mengandung sejumlah kecil asam bebas, dan jumlah
asam bebas tersebut dinyatakan sebagai bilangan asam. Bilangan asam dari minyak yang
meningkat dapat mempengaruhi mutu minyak dan dapat merubah aroma khas dari minyak.
Hal ini dapat terjadi karena lamanya penyimpanan, kondisi lingkungan penyimpanan, dan
proses ekstraksi pada suhu tinggi. Di mana pada kondisi tersebut kemungkinan terjadinya
reaksi oksidasi yang dapat membentuk senyawa asam bebas (Supriono and Susanti, 2014).
Semakin tinggi nilai bilangan asam maka mutu minyak atsiri semakin rendah (Kristian et
al., 2016).

Bilangan ester sangat penting dalam penentuan mutu minyak atsiri karena ester
merupakan komponen yang berperan dalam menentukan aroma minyak. Beberapa minyak
atsiri mengandung ester yang umumnya bersatu (RCOOR”) dengan R dapat berupa radikal
alifatis atau aromatik (Supriono and Susanti, 2014).

Berdasarkan hasil percobaan didapatkan nilai bilangan asam sebesar 2,867, serta
bilangan ester sebesar 1,5708. Sedangkan, berdasarkan SNI 06-2385-2006 minyak atsiri
secara umum memiliki bilangan asam maksimal adalah 5, dan bilangan ester maksimal
adalah 10. Maka, minyak atsiri dengan mutu yang cukup baik.

5. Uji Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui jenis senyawa yang terkandung
dalam minyak atsiri daun kelor. Hasil skrining fitokimia secara kualitatif dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia
No Pemeriksaan Pereaksi Hasil Keterangan

1 Steroid/Terpenoid Kloroform + H,SOs  + Warna Merah

2 Flavonoid Hcl + Warna jingga

3 Tanin Fecls + Coklat Kehitaman

4 Saponin Akuades + Berbusa
Keterangan

(+) = Positif = mengandung golongan senyawa

(-) = Negatif = tidak mengandung golongan senyawa

Dari hasil skrining fitokimia yang dilakukan menghasilkan senyawa:
a. Terpenoid

Pada penelitian ini dilakukan uji terpenoid/steroid bertujuan untuk mengetahui
kandungan terpenoid/steroid dapat sebagai antibakteri. Hasil uji positif diperoleh terbentuk
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endapan hijau (mengandung steroid) atau terbentuk endapan merah (mengandung
triterpenoid), dalam uji sempel yang dilakukan menunjukan adanya senyawa terpenoid, hal
ini ditunjukan dengan adanya perubahan warna menjadi merah.

Reaksi tersebut terjadi karena ketika senyawa ditetesi oleh H>SO4 melalui dinding
tabung reaksi maka anhidrat asetat akan bereaksi dengan asam sehingga atom C pada
anhidrat membentuk karbokation. Hal ini didasari oleh kemampuan senyawa triterpenoid
dan steroid membentuk warna oleh H>SO4 dalam pelarut asam asetat anhidrid. Perbedaan
warna yang dihasilkan oleh triterpenoid dan streoid disebabkan perbedaan gugus pada atom
C-4 (Habibi et al., 2018).

b. Flavonoid

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa minyak atsiri daun kelor
mengandung senyawa flavonoid. Hasil pengujian flavonoid dari minyak atsiri daun kelor
yaitu terbentuknya larutan berwarna kuning yang menandakan adanya senyawa flavonoid.
Fungsi penambahan logam Mg dan HCI adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang
terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam flavylium berwarna merah atau
jingga. Flavonoid menurut strukturnya merupakan turunan senyawa induk flavon yang
terdapat berupa tepung putih pada tumbuhan primula. Flavonoid merupakan senyawa yang
mengandung dua cincin aromatic dengan gugus hidroksil lebih dari satu. Senyawa fenol
dengan gugus hidroksil semakin banyak memiliki tingkat kelarutan dalam air semakin besar
atau bersifat polar (Robinson, 1995 dalam Nuryanti, 2016). Adapun reaksi pembentukan
garam flavilium ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Reaksi Kimia Senyawa Flavonoid dengan HCI dan logam Magnesium (Nuryanti dkk.,
2016)

c. Tanin

Pada penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui bahwa minyak atsiri daun
kelor mengandung senyawa tannin. Perubahan warna disebabkan oleh reaksi penambahan
dengan salah satu gugus hidroksil yang terdapat dalam senyawa tannin. Terbentuknya warna
hijau kehitaman dalam ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCls disebabkan karena
senyawa tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+ membentuk senyawa komplek (Halimah,

2010).
W@’

Gambar 2. Reaksi Kimia Senyawa Tanin dengan FeCls (Solikhah, 2016)
d. Saponin
Uji senyawa kimia saponin minyak atsiri daun kelor bertujuan untuk mengetahui

apakah minyak atsiri daun kelor mengandung senyawa saponin yang bisa menghambat
antibakteri. Busa yang terbentuk dikarenakan adanya kombinasi struktur senyawa
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penyusunnya yaitu rantai sapogenin non-polar dan rantai samping polar larut dalam air maka
menandakan adanya senyawa saponin (Khusnul, 2017). Timbulnya busa menunjukkan
adanya senyawa glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang
terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Adi dan Usman, 2017).
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Gambar 3. Uji Kualitatif Saponin (Latifah, 2015)
6. Identifikasi Sampel Minyak Atsiri Cimbopogan Citratus
Minyak atsiri seren (Cimbopogan citratus) dilakukan identifikasi dengan
menggunakan pereaksi Sudan I1l. Hasil ditunjukan pada gambar 7 disebagai berikut:

Gambar 4. Uji Minyak Atsiri Sereh

Berdasarkan hasil uji identifikasi minyak atsiri dari sampel minyak atsiri
Cimbopogan citratus Menurut Agustia (2019), pengujian minyak atsiri akan menunjukkan
reaksi positif jika larutan berwarna merah merata, dan negatif apabila menggumpal. Setalah
di uji di dapatkan hasil positif adanya kandungan minyak atsiri di dalamnya.

Identifikasi dan mutu bahan dilakukan dengan membandingkan data sampel
pemeriksaan atau pengujian dengan menggunakan persyaratan SNI 06-3953-1995. Minyak
atsiri sereh (Cimbopogan Citratus) yang diperoleh dari PT. X, berdasarkan data dapat
disimpulkan memenuhi persyaratan standar mutu minyak atsiri sereh (Cimbopogan citratus)
yang ditetapkan. Hasil penentuan mutu minyak atsiri Cimbopogan citratus ditunjukan pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penentuan Mutu Minyak Atsiri Cimbopogan citratus

Jenis uji SNI Hasil
Warna Kuning Kuning
Bau Khas Khas
Bobot jenis 0,882-0,932 0,888
Kelarutan dalam alkohol Larut Larut
Imdeks bias 1,473-1,513 1,493

7. Sabun Cair Minyak Atsiri Daun Kelor dan sereh
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Formulasi minyak atsiri Daun Kelor dan sereh terbagi menjadi empat formula
dengan konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor dan sereh yang berbeda yaitu minyak daun
kelor dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 0% (F1), 20%
(F2), 30% (F3), dan 40% (F4) dengan intensitas sedang hingga sangat kuat (Enan et al.,
2020). Pada formulasi sabun cair peneliti memodifikasi minyak atsiri daun kelor dan dengan
variasi konsentrasi yaitu 0% (F1), 25% (F2), 35% (F3), dan 45% (F4).

Pembuatan formula sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh diawali dengan
tahap 1 yaitu penimbangan bahan sesuai dengan formulasi yang sudah ada. Formula dasar
yang digunakan pada pembuatan sabun cair terdiri atas zat aktif dan eksipien. Zat aktif
sendiri terdiri atas minyak atsiri Daun Kelor dan sereh yang berfungsi sebagai antibakteri.
Kemudian eksipien terdiri atas minyak jarak berfungsi sebagai pelembab, kalium hidroksida
(KOH) berfungsi sebagai pengemulsi atau pembantu saponifikasi, carboxymethyl cellulose
(CMC) digunakan sebagai pengental, sodium lauryl sulfate (SLS) sebagai pembentuk busa,
asam stearat berfungsi sebagai penstabil busa, butylated hydroxytoluene (BHT) berfungsi
sebagai antioksidan, metil paraben sebagai pengawet, parfum berfungsi untuk menutupi bau
yang tidak enak, dan akuades berfungsi sebagai pelarut.

8. Evaluasi Sifat Fisik Sabun Cair Minyak Atsiri Daun Kelor dan sereh

Pada penelitian kali ini peneliti telah melakukan formulasi sabun cair yang bertujuan
untuk mengetahui sifat fisik pada sediaan sabun cair. Uji sifat fisik sabun cair minyak atsiri
Daun Kelor dan sereh diantaranya yaitu organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, stabilitas
tinggi busa, dan bobot jenis. Uji sifat fisik sediaan bertujuan untuk melihat kualitas suatu
sediaan dan menjamin bahwa sediaan tersebut memiliki karakteristik yang baik.

a. Organoleptis

Tujuan dilakukannya uji organoleptis yaitu untuk mengetahui tampilan dari sabun
cair berupa warna, bentuk dan bau. Dimana pemeriksaan organoleptis dilakukan secara
visual. Pemeriksaan organoleptis perlu dilakukan karena berkaitan dengan kenyamanan
dalam pemakaian sabun.

Tabel 4. Uji Organoleptis

Formula
Parameter
F1 F2 F3 F4
Warna Kuning Kuning Kuning Kuning
Bentuk Cair Cair Cair Cair
Bau Khas Khas Khas Khas

Pada penelitian yang telah dilakukan hasil dari pemeriksaan organoleptis dapat
dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pemeriksaan organoleptis sediaan sabun cair minyak
atsiri Daun Kelor dan sereh pada formula I, Il, 11l dan IV diperoleh warna kuning yang
berbentuk cair dengan bau khas sereh.

Selama penyimpanan sabun cair, sediaan masih stabil ditandai dengan warna yang
tidak berubah. Adanya ketidakstabilan pada penyusun bahan-bahan yang ada di formula
dapat mengakibatkan terjadinya perubahan penampilan sediaan seperti warna, bau dan
bentuk (Pratiwi, 2018). Dan perubahan warna dapat dipengaruhi oleh salah satunya yaitu
faktor lingkungan seperti suhu penyimpanan (Febriani et al., 2020). Stabilitas sediaan dapat
dipengaruhi oleh suhu yang tinggi yang mengakibatkan stabilitas sediaan berkurang (Zaini,
2016).

b. Homogenitas
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Homogenitas merupakan salah satu parameter yang menunjukkan bahwa semua
bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan bisa tercampur rata dan membentuk
sediaan sabun cair minyak Daun Kelor dan sereh yang stabil.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Formula Hasil
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen

Pada ke empat formulasi sabun cair dapat dilihat pada Tabel 5. didapatkan hasil
yang homogen. Homogenitas yang baik dari suatu sediaan menunjukkan bahwa zat aktif
tersebar merata didalam basis sabun. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan sabun cair yang
di formulasikan tidak adanya butir-butir kasar atau partikel kasar. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Sarlina et al., 2017) menunjukkan bahwa sediaan yang dinyatakan homogen
secara fisik yaitu ketika sediaan tidak tampak butiran yang kasar atau gumpalan.

c. Viskositas

Viskositas yaitu tahanan dari suatu cairan agar dapat mengalir, dimana semakin

besar viskositas maka akan semakin besar pula tahanannya (Sinko, 2011).
Tabel 6. Uji Viskositas

Viskositas (cPs)
Formula _ _ _ Rata-rata
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
F1 490 490 490 490
F2 520 520 520 520
F3 1050 1050 1050 1050
F4 1880 1880 1880 1880

Tujuan dari uji viskositas yaitu mengetahui kekentalan suatu sediaan, karena dapat
berpengaruh pada pengaplikasian sediaan seperti agar mudah dituang dan tidak mudah
tumpah atau mengalir dari tangan (Anggraeni dkk., 2020). Pengukuran viskositas dilakukan
dengan menggunakan viskometer Brookfield LV dengan mengatur kecepatan rotor yaitu 12
rpom dan menggunakan spindel nomor 3. Berdasarkan standar SNI 06-4085-1996
persyaratan viskositas sabun cair berada dalam rentang 400-4000 cPs.

Berdasarkan Tabel 6. diperoleh hasil uji viskositas dengan nilai yang berbeda-beda.
Pada formulasi 1 atau basis sabun dengan konsentrasi 0% atau tanpa minyak atsiri Daun
Kelor dan sereh diperoleh viskositas dengan nilai rata-rata 490 cPs. Pada formulasi 2 dengan
konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor (25%) dan sereh diperoleh viskositas dengan nilai
rata-rata 520 cPs. Pada formulasi 3 dengan konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor (35%) dan
sereh diperoleh viskositas dengan nilai rata-rata 1045 cPs. Kemudian pada formulasi 4
dengan konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor (45%) dan sereh diperoleh viskositas dengan
nilai rata-rata 1865 cPs.

Pada formula sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh dengan konsentrasi 0%,
25%, 35% dan 45% terjadinya peningkatan nilai viskositas dan masuk dalam rentang nilai
yang telah dipersyaratkan oleh SNI. Menurut (Asti Permata Nauli, Yudhomenggolo Sastro
Darmanto, 2021). Viskositas berpengaruh terhadap penerimaan konsumen. Nilai viskositas
yang tinggi akan mengurangi frekuensi tumbukan antara partikel didalam sabun sehingga
sediaan lebih stabil (Rosmainar, 2021). Viskositas dapat dipengaruhi oleh kadar air dalam
sabun tersebut. Semakin rendah kadar air dalam sabun, maka viskositas sabun akan semakin
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tinggi. Dan sebaliknya apabila semakin tinggi kadar air dalam sabun, maka viskositas
semakin rendah.
d. pH (Potential hydrogen)
pH (Potential hydrogen) adalah pengatur derajat keasaman suatu sediaan sehingga
menjamin sediaan sabun cair dapat memberikan kenyamanan pada kulit sewaktu digunakan
(Muna et al., 2021).
Tabel 7. Uji pH (Potential hydrogen)

Formula Nilai pH
F1 8
F2 7,60
F3 6,30
F4 6,05

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan dari suatu sediaan. Apabila pH yang
terlalu rendah menyebabkan asam, dan apabila pH terlalu tinggi menyebabkan basa. Tingkat
asam atau basa suatu sediaan biasanya dinyatakan sebagai nilai pH dan dapat diukur dengan
pH meter atau kertas pH (Bleam, 2017). Tujuan dilakukan uji pH yaitu untuk mengetahui
apakah sediaan yang telah dibuat memiliki pH yang sesuai dan bisa diterima oleh kulit.
Karena sediaan yang tidak sesuai dengan pH kulit dapat mengiritasi kulit (Sarlina et al.,
2017).

Hasil uji pH pada sediaan sabun cair pada formula I, 11, 111 dan IV dengan konsentrasi
0%, 25%, 35% dan 45% mempunyai hasil pH yang berbeda-beda yang di ukur dengan
menggunakan alat berupa pH meter digital. Berdasarkan pengukuran bilangan asam pada
minyak atsiri Daun Kelor dan sereh memilihi nilai bilangan asam sebesar 1,6 (bersifat
asam), sehingga penambahan konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor dan sereh pada sabun
berpengaruh pada peningkatan nilai pH sabun. Pada Tabel.7 dapat dilihat pada Formula |
yang merupakan basis sabun memiliki pH sebesar 8, kemudian untuk formula Il dengan
penambahan minyak atsiri konsentrasi 25% dengan nilai pH sebesar 7,60, Formula Il
dengan penambahan minyak atsiri konsentrasi 35% dengan nilai pH sebesar 6,30 dan
Formula IV dengan penambahan minyak atsiri konsentrasi 45% dengan nilai pH sebesar
6,05. Kemudian parameter untuk sabun cair yang sesuai dengan SNI 06-4085-1996 adalah
6-8.

Sehingga dari ke empat sediaan sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh telah
memenuhi parameter pH yang baik karena sesuai dengan syarat standar yang telah
ditentukan. Pada parameter pH ini tidak ada perbedaan yang cukup tinggi pada tiap
konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor dan sereh yang ditambahkan untuk bahan aktif
pembuatan sabun cair, akan tetapi memiliki korelasi positif dimana nilai pH semakin besar
dengan semakin banyaknya minyak atsiri Daun Kelor dan sereh yang ditambahkan
(Widyasanti et al., 2019). Karena sediaan yang memiliki pH terlalu asam akan
menyebabkan iritasi kulit berupa kemerahan dan terkelupas, sedangkan sediaan dengan pH
yang terlalu basa akan menyebabkan kulit menjadi kering, bersisik dan gatal-gatal (Muna et
al., 2021).

e. Tinggi Busa

Uji ketinggian busa merupakan salah satu parameter yang paling penting dalam
menentukan mutu produk-produk kosmetik, terutama sabun. Busa sabun merupakan salah
satu daya tarik dari sediaan sabun. Tujuan pengujian ketinggian busa yaitu untuk melihat
daya busa dari sabun cair minyak atsiri daun kelor. Berdasarkan standar SNI 06-4085-1996
standar kestabilan tinggi busa yaitu 60-100%. Pada sediaan sabun cair minyak atsiri Daun
Kelor dan sereh menggunakan surfaktan sodium lauryl sulfate yang berfungsi sebagai
pembentuk dan penstabil busa pada sabun.
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Tabel 8. Uji Tinggi Busa

Formula Nilai Tinggi Busa (%0)
F1 80
F2 90
F3 90
F4 94

Pengujian kestabilan tinggi busa dilakukan dengan menggunakan tabung reaksi.
Sediaan sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh konsentrasi 0%, 25%, 35% dan 45%
masing-masing di ambil sebanyak 1 ml, kemudian dilarukan dalam 5 ml akuades. Lalu di
gojok konstan selama 20 detik dan dihitung ketinggian busa (Ardina & Suprianto, 2017).

Berdasarkan Tabel 8. hasil pengujian tinggi busa pada sabun cair minyak atsiri Daun
Kelor dan sereh telah memenuhi standar yang sesuai dengan standar. Pada konsentrasi 0 %
sebesar 80%, konsentrasi 25% dan 35% diperoleh nilai yang sama yaitu 90% dan
konsentrasi 45% diperoleh nilai tinggi busa tertinggi yaitu 91%. Semakin tinggi nilai tinggi
busa , maka semakin tinggi pula kualitas busa yang dihasilkan.

f. Bobot Jenis

Uji berat jenis dilakukan bertujuan untuk mengetahui massa dari sediaan sabun cair
minyak atsiri Daun Kelor dan sereh yang telah dibuat. Berdasarkan SNI 06-4085-1996
standar berat jenis sabun cair yaitu berkisar antara 1,01-1,10 g/mL. Bobot jenis merupakan
perbandingan bobot zat di udara pada suhu 25°C terhadap bobot air dengan volume dan suhu
yang sama (Widyasanti et al., 2019).

Tabel 9. Uji Bobot Jenis

Formula Nilai Bobot Jenis (g/mL)
F1 1,020
F2 1,025
F2 1,035
F4 1,042

Hasil pengujian berat jenis pada Tabel 9. berat jenis pada sediaan sabun cair minyak
atsiri Daun Kelor dan sereh formula 1 dengan konsentrasi 0% sebesar 1,020 g/mL, formula
2 dengan konsentrasi 25% sebesar 1,025 g/mL, formula 3 dengan konsentrasi 35% sebesar
1,035 g/mL dan formula 4 dengan konsentrasi 45% sebesar 1,042 g/mL. Nilai berat jenis
minyak atsiri sabun cair pada penelitian ini telah sesuai dengan standar SNI 06-4085-1996.
Nilai berat jenis sendiri dapat dipengaruhi oleh bahan penyusunnya, oleh karena itu
pengujian berat jenis dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh bahan-bahan yang
digunakan dalam formulasi sabun cair terhadap berat jenis sabun cair yang dihasilkan.
Perbedaan nilai bobot jenis dapat disebabkan oleh jenis dan konsentrasi bahan baku dalam
larutan. Setiap bahan baku yang ditambahkan dalam formulasi sabun sangat menentukan
bobot jenis produk sabun yang dihasilkan. Semakin tinggi bobot bahan baku yang
ditambahkan, maka bobot jenis sabun yang dihasilkan akan semakin tinggi (Widyasanti et
al., 2019).

9. Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran

dengan lubang 6 mm dengan bakteri Staphylococcus aureus. Yang kemudian diukur zona

hambat yang terbentuk.
Tabel 10. Aktivitas Antibakteri

Zona Hambat (mm) Kategori
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Parameter Replikasi Replikasi Replikasi ?ta

Uji 1 2 3 rata
F1 16 16 16 16 Kuat
F2 19 18 20 19 Kuat
F3 21 20 19 20 Kuat
F4 22 22 22 22 Sangat kuat
Kontrol positif 25 25 25 25 Sangat kuat
Kontrol negatif 0 0 0 0 Lemah
Minyak daun
kelor dan sereh 19 19 19 19 Kuat

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak
atsiri daun kelor, semakin besar daya hambat antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Daya antibakteri minyak atsiri Daun Kelor dan sereh menunjukkan
perbedaan yang nyata pada setiap konsentrasi yang digunakan dan kontrol pembanding.
Pengujian antibakteri pada minyak atsiri Daun Kelor dan sereh murni dapat menghambat
bakteri Staphylococcus aureus diperoleh zona hambat dengan rata-rata 19 mm termasuk
dalam kategori kuat. Kemudian pada sediaan sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh
konsentrasi 0%, 25%, 35% dan 45% dapat dilihat pada Tabel 10. memperlihatkan hasil
yang berbeda-beda. Pada sediaan sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh dengan
konsentrasi 0% diperoleh nilai zona hambat dengan rata-rata 16 mm, konsentrasi 25%
dengan nilai rata-rata 19 mm, konsentrasi 35% dengan nilai rata-rata 20 mm termasuk dalam
kategori zona hambat kuat yaitu rentang 11-20 mm. Kemudian zona hambat antibakteri
tertinggi terjadi pada F4 dengan konsentrasi 45% termasuk dalam kategori kuat hingga
sangat kuat dengan nilai rata-rata 22 mm. Semakin tinggi konsentrasi bahan yang diuji
semakin banyak pula zat aktif yang terkandung di dalamnya, sehingga daya penghambatan
semakin kuat (Baharun et al., 2013)

Pada kontrol pembanding atau basis sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh
menunjukkan bahwa kontrol pembanding memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri
Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini kontrol pembanding memiliki zona hambat
sebesar 19 mm yang masuk dalam kategori kuat. Hal tersebut menandakan bahwa pada
sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh terdapat bahan yang memiliki aktivitas
antibakteri, bahan tersebut yaitu metil paraben yang digunakan dalam formula sabun cair
berfungsi sebagai pengawet. Metil paraben memiliki aktivitas antibakteri dan dapat
melawan bakteri gram positif salah satunya yaitu Staphylococcus aureus (Venna, 2020).

Kemudian kontrol positif dilakukan bertujuan untuk mengontrol apakah pengujian
telah dilakukan dengan benar. Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan sabun
bermerek “Dettol” yang memiliki zona hambat sebesar 25mm. Sabun dettol sendiri sangat
familiar dan banyak peminatnya di pasaran dan yang telah diketahui bahwa sabun dettol
memiliki kandungan zat aktif berupa chloroxylenol yang dipercaya sebagai antibakteri
(Noviyanto et al., 2020). Kemudian pada kontrol negatif berupa akuades tidak memiliki
aktivitas antibakteri.

10. Analisis Data

Analisis hasil uji aktivitas antibakteri sabun cair minyak atsiri Daun Kelor dan sereh
dilakukan menggunakan analisis one away ANOVA. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan pada setiap kelompok. Kemudian dilanjutkan uji LSD untuk
mengetahui nilai signifikan pada masing-masing kelompok.

Tabel 11. Uji LSD (Least Significant Different)
Kelompok Perbandingan Sig. Keterangan
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F1 F2 .000 Berbeda bermakna

F3 .000 Berbeda bermakna
F4 .000 Berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor dan sereh .014 Berbeda bermakna
F2 Fi .000 Berbeda bermakna
F3 .014 Berbeda bermakna
F4 .000 Berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor dan sereh .000 Berbeda bermakna
F3 Fi .000 Berbeda bermakna
F2 .014 Berbeda bermakna
F4 113 Tidak berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor dan sereh .000 Berbeda bermakna
F4 F1 .000 Berbeda bermakna
F2 .000 Berbeda bermakna
F3 113 Tidak berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor .000 Berbeda bermakna
Kontrol positif F1 .000 Berbeda bermakna
F2 .000 Berbeda bermakna
F3 .000 Berbeda bermakna
F4 .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor dan sereh .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif ~ F1 .000 Berbeda bermakna
F2 .000 Berbeda bermakna
F3 .000 Berbeda bermakna
F4 .000 Berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Minyak daun kelor dan sereh .000 Berbeda bermakna

Lanjutan Uji LSD




Minyak daun Fi .014 Berbeda bermakna

kelor
F2 .000 Berbeda bermakna
F3 .000 Berbeda bermakna
F4 .000 Berbeda bermakna
Kontrol positif .000 Berbeda bermakna
Kontrol negatif .000 Berbeda bermakna

Berdasarkan hasil uji statistik zona hambat aktivitas antibakteri sediaan sabun cair
minyak atsiri Daun Kelor dan sereh terhadap bakteri Staphylococcus aureus dianalisis
menggunakan metode one away ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh nilai p-
value <0.05 yang artinya data penelitian signifikan terdapat pengaruh dari penambahan
konsentrasi minyak Daun Kelor dan sereh yang dihasilkan (Agustin, 2020).

Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan sabun cair minyak atsiri Daun Kelor
dan sereh menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat. Dimana semakin tinggi
konsentrasi bahan aktif yang terkandung di dalam sediaan sabun cair minyak atsiri daun
kelor dan sereh, maka daya penghambatan semakin kuat (Baharun et al., 2013). Dimana
zona hambat semakin besar ketika konsentrasi minyak atsiri Daun Kelor dan sereh
ditambahkan pada sediaan sabun cair minyak atsiri daun kelor. Sebagai contoh pada
konsentrasi 25% diperoleh rata-rata zona hambat 19 mm sedangkan pada konsentrasi 45%
diperoleh rata-rata zona hambat 22 mm.

Kemudian dilanjutkan dengan uji post hock menggunakan LSD (Least Significant
Different) untuk mengetahui hasil mana yang memiliki efek sama atau berbeda antara
perlakuan satu dengan perlakuan lain (Niken Indriyani, 2020).

Berdasarkan uji LSD dapat dilihat pada Tabel 11. terlihat adanya perbedaan
bermakna antara F1, F2, kontrol positif, kontrol negatif dan minyak daun kelor. Dimana
kelompok tersebeut berbeda secara signifikan karena diperoleh signifikansi masing-masing
0.000 dan 0.014 (p<0.05) (Niken Indriyani, 2020).

Dari hasil analisis LSD menunjukkan kontrol positif dan kontrol negatif digunakan
sebagai pembanding. Pada kontol positif dan kontrol negatif mengalami perbedaan
bermakna dengan F1, F2, F3, F4, dan minyak daun kelor. Diman pada kontrol positif
menggunakan sabun dettol yang memiliki kandungan berupa chloroxylenol yang dipercaya
sebagai antibakteri diperoleh zona hambat sebesar 25 mm (Noviyanto et al., 2020).
Sedangkan kontrol negatif menggunakan akuades yang tidak memiliki aktivitas antibakteri.
Hal ini menunjukkan bahwa pada kontrol negatif tidak ditemukan adanya daya hambat
bakteri yang ditandai dengan tidak adanya zona bening pada sekeliling sumuran sehingga
didapatkan hasil berbeda bermakna dengan ke empat formula, kontrol positif dan minyak
Daun Kelor dan sereh yang masing-masing memiliki zona hambat terhadap bakteri (Niken
Indriyani, 2020).

Berdasarkan hasil F1 dengan konsentrasi 0% mengalami perbedaan bermakna
dengan F2, F3, F4, kontrol positif, kontrol negatif diperoleh nilai signifikansi yaitu
(p=0.000) dan minyak Daun Kelor dan sereh diperoleh nilai signifikansi (p=0.014).
Dikarenakan pada F1 berfungsi sebagai pembanding dan tidak ada penambahan zat aktif
minyak atsiri daun kelor dan sereh.

Kemudian hasil F2 mengalami perbedaan bermakna dengan F1, F3, F4, kontrol
positif, kontrol negatif dan minyak Daun Kelor dan sereh dengan nilai signifikan tertinggi
yaitu antara perbandingan F2 dengan F3 diperoleh nilai signifikan yaitu (p=0.014.)
Dikarenakan terdapat penambahan minyak atsiri Daun Kelor dan sereh pada F2 dengan
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konsentrasi 25% sehingga F2 memiliki zona hambat yang lebih kecil dibandingkan F3 dan
F4, yaitu 19 mm.

Selanjutnya perbandingan antara kelompok F3 dengan F1, F2, kontrol positif,
kontrol negatif dan minyak atsiri mengalami perbedaan bermakna dengan nilai signifikan
tertinggi yaitu pada perbandingan antara F3 dan F2 dengan nilai (p=0.14). Kemudian pada
F3 dan F4 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna sehingga dianggap
memiliki efek yang hampir sama dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ditunjukkan dengan hasil signifikansi sebesar 0.113 (>0.05) (Abu et al., 2015).
Karena zona hambat yang dihasilkan tidak jauh berbeda yaitu rata-rata zona hambat F3 20
mm dan F4 22 mm.

Kemudian pada kelompok F4 dengan F1, F2, kontrol positif, kontrol negatif, dan
minyak Daun Kelor dan sereh mengalami perbedaan bermakna dengan nilai signifikan yaitu
(p=0.000). Namun pada pebandingan antara kelompok F3 dengan F4 tidak terjadi perbedaan
bermakana dengan nilai signifikan (p=0.113). Dikarenakan hasil zona hambat antara F4 dan
F3 hasilnya tidak jauh berbeda dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus.

Dari hasil analisis post-hock LSD didapatkan adanya perbedaan bermakna yang
sangat signifikan anatar kelompok konsentrasi dan kontrol positif. Konsentrasi minyak atsiri
Daun Kelor dan sereh tertinggi, yaitu 45% merupakan konsentrasi adekuat dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (p=0.000). Namun apabila
dibandingkan dengan sabun dettol yang digunakan sebagai kontol positif maka sabun dettol
memiliki efek yang lebih baik (p=0.000) (Fauzi, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang uji kemurnian minyak
daun kelor, uji sifat fisik dan uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus secara in vitro
sabun cair minyak atsiri daun kelor, maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1 Pada formulasi sabun cair minyak atsiri daun kelor yang telah dilakukan 6 uji sifat fisik
didapatkan hasil bahwa sediaan sabun cair minyak atsiri daun kelor dan sereh telah
memenuhi standar yang telah ditentukan.

2. Formulasi sediaan sabun cair minyak atsiri daun kelor memiliki aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus dengan zona hambat (F1) 16 mm, (F2) 19 mm, (F3) 20 mm dan
(F4) 22 mm dengan kategori kuat-sangat kuat. Dan hasil zona hambat terbaik ada pada
F4. Kemudian dilakukan analisis data dengan analisis one-away ANOVA diperoleh nilai
signifikan yaitu 0.000 yang artinya data normal atau mengalami perbedaan bermakna
dengan dilanjutkan dengan analisis post hock LSD untuk mengetahui perbandingan tiap
kelompok.
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